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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Apakah
komunikasi internal dan kompensasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi.
Apakah komunikasi internal, kompensasi, dan komitmen organisasi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Serta Apakah komunikasi internal dan kompensasi
berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai melalui komitmen
organisasi. Metode penelitian penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan angka dari persepsi responden
yaitu skala Likert lima tingkat, dengan menggunakan sampel jenuh sebanyak 134
orang pegawai di Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Bantaeng.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur dengan
pengujian hipotesis menggunakan wuji t serta uji sobel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) Komunikasi internal dan kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap komitmen organisasi dari pegawai di Badan Pengelola
Keuangan Daerah Kabupaten Bantaeng. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa
semakin baik komunikasi internal dan kompensasi maka komitmen organisasi
pegawai akan semakin baik. 2) Komunikasi internal, kompensasi, dan komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan
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Pengelola Keuangan Daerah  Kabupaten Bantaeng. Hal tersebut
mengimplikasikan bahwa semakin baik komunikasi internal, kompensasi, dan
komitmen organisasi maka kinerja pegawai akan semakin baik. 3) Komunikasi
internal dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai melalui komitmen organisasi di Badan Pengelola Keuangan Daerah
Kabupaten Bantaeng. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa semakin baik
komunikasi internal dan kompensasi maka secara tidak langsung akan
meningkatkan kinerja pegawai yang semakin baik dengan melalui peningkatan
komitmen organisasi.

Kata Kunci: Komunikasi Internal, Kompensasi, Komitmen Organisasi, Kinerja
Pegawai.

ABSTRACT

The purpose of this study is to find out and analyze whether internal
communication and compensation affect organizational commitment. Does
internal communication, compensation, and organizational commitment affect
employee performance. And whether internal communication and compensation
have an indirect effect on employee performance through organizational
commitment. The research method of this research is carried out with a
gquantitative research approach. This study uses numbers from respondents'
perceptions, namely a five-level Likert scale, using saturated samples of 134
employees in the Bantaeng District Financial Management Agency. The
analytical method used in this study is path analysis with hypothesis testing using
the t test and the sobel test. The results showed that 1) Internal communication
and compensation had a positive and significant effect on organizational
commitment of employees in the Regional Financial Management Agency of
Bantaeng Regency. This implies that the better internal communication and
compensation the employee's organizational commitment will be better. 2)
Internal communication, compensation, and organizational commitment have a
positive and significant effect on employee performance in the Bantaeng
Regency Regional Financial Management Agency. This implies that the better
internal communication, compensation, and organizational commitment, the
better the performance of employees. 3) Internal communication and
compensation have a positive and significant effect on employee performance
through organizational commitment in the Regional Financial Management Board
of Bantaeng Regency. This implies that the better internal communication and
compensation will indirectly improve the better employee performance through
increasing organizational commitment.

Keywords: Internal Communication, Compensation, Organizational
Commitment, Employee Performance
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PENDAHULUAN

Konsep yang dikemukakan oleh Fink dalam Pangendaheng (2018) bahwa
performa kerja pegawai sangat dipengaruhi tingkat komitmen yang dimiliki oleh
pegawai yang bersangkutan. Hal ini diperkuat oleh riset yang dilakukan oleh
Luthans dalam Suparyadi (2015) bahwa terdapat korelasi positif antara komitmen
organisasi dengan hasil yang diinginkan oleh organisasi, seperti kinerja yang
tinggi. Oleh karena itu, komitmen organisasi dan kinerja pegawai perlu untuk
menjadi perhatian penting karena akan memberikan dampak positif terhadap
kelancaran aktivitas organisasi dalam pencapaian tujuan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi dan kinerja
pegawai antara lain yakni komunikasi internal dan kompensasi. Apabila
organisasi dapat memelihara open communication, komunikasi internal yang
efektif akan meningkatkan hubungan yang erat di setiap level organisasi yang
merupakan salah satu cara organisasi dalam mensejahterakan pegawai dan akan
berdampak pula pada keserasian antara pegawai dengan organisasi (Hayati,
2016). Dalam berbagai riset terakhir bahwa komunikasi internal dapat
memberikan dampak positif terhadap komitmen organisasi dan kinerja yang
semakin baik. Sebagaimana temuan oleh Febrian, et al., (2016) bahwa apabila
semakin sering terjadinya komunikasi internal maka akan terjadi peningkatan
kinerja, begitu juga sebaliknya. Namun berbeda dengan temuan oleh peneliti lain
bahwa komunikasi dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kinerja (Wahab, et al., 2017).

Kompensasi juga memegang peranan penting dalam upaya meningkatkan
komitmen organisasi dan kinerja pegawai di kantor. Menurut Nitisemito dalam
Sajudinnoor (2014) bahwa pengaruh kompensasi terhadap karyawan sangatlah
besar, serta kompensasi yang kurang memadai juga akan mengurangi rasa
komitmen organisasional pegawai (Fatimah, 2013). Hal ini juga didukung dari
riset Pratama, et al., (2016) bahwa variabel Kompensasi Karyawan berpengaruh
parsial secara signifikan terhadap Komitmen Organisasional, serta penelitian
Sajudinnoor (2014) menunjukkan bahwa kompensasi berhubungan positif dengan
kinerja pegawai. Dari hasil riset tersebut, menunjukkan bahwa semakin tinggi
kompensasi maka akan dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan
komitmen organisasi dan kinerja pegawai di kantor.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Pengaruh Komunikasi Internal dan Kompensasi
terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen Organisasi pada Badan Pengelola
Keuangan Daerah Kabupaten Bantaeng”.
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KAJIAN PUSTAKA

Komunikasi Internal

Komunikasi internal merupakan bentuk pertukaran informasi dan ide di
dalam organisasi (Sukoco, 2007). Kemudian, ahli lainnya juga mengemukakan
hal yang sama bahwa komunikasi internal yaitu komunikasi yang terjadi di antara
orang-orang yang berada dalam suatu perusahaan (Yulianita, 2005). Untuk
menyelenggarakan dan mengawasi pelaksanaan tujuan yang akan dicapai,
manajemen atau administrator mengadakan peraturan sedemikian rupa sehingga
ia tidak perlu berkomunikasi langsung dengan seluruh karyawan. Kemudian
membuat kelompok-kelompok sesuai jenis pekerjaannya dan mengangkat
seseorang sebagai penanggung jawab atas kelompoknya. Dengan demikian
pimpinan cuma berkomunikasi dengan penanggung jawab kelompoknya (Effendy
dalam Febrian, et al., 2016).

Kompensasi
Kebijaksaan kompensasi merupakan kebijaksanaan yang penting dan
strategis karena hal ini langsung berhubungan dengan peningkatan semngat
kerja, kinerja dan motivasi karyawan dalam suatu perusahaan (Sajudinnoor,
2014). Kompensasi adalah seluruh balas jasa baik berupa uang, barang ataupun
kenikmatan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan atas kinerja yang
disumbangkan kepada perusahaan (Gorda dalam Sajudinnoor, 2014).
Kompensasi dapat diberikan dengan berdasarkan beberapa hal
sebagaimana yang dikemukakan oleh Jahrie dan Hariyoto (1999) vyaitu:
1. Kompensasi berdasarkan satuan volume yang dihasilkan
2. Kompensasi berdasarkan satuan waktu
3. Kompensasi berdasarkan penilaian kerja

Komitmen Organisasi

Komitmen Organisasi adalah “suatu keadaan karyawan memihak kepada
perusahaan tertentu dan tujuan tujuannya, serta berniat memelihara
keanggotaannya dalam perusahaan itu. Dengan kata lain, komitmen
organisasional berkaitan dengan keinginan karyawan yang tinggi untuk berbagi
dan berkorban bagi perusahaan” (Robbins dan Judge, 2011). Dalam hal ini
seorang pegawai yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan lebih
termotivasi untuk hadir dalam organisasi dan berusaha mencapai tujuan
organisasi (Mowday et al dalam Arta dan Surya, 2017).

Kinerja Pegawai

Terkait dengan kinerja, salah satu ahli mengemukakan bahwa kinerja
adalah melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan
tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang di harapkan (Wibowo, 2007). Atau
dengan artian bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
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sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara,
2008). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kinerja SDM adalah prestasi
kerja, atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai SDM
per satuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Febrian, et al., 2016)

Hipotesis
Atas dasar kajian teori dan beberapa bukti empiris hasil penelitian yang
telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat disusun hipotesis dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen

organisasi.

2. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasi.

3. Komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.

4. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai

5. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

6. Komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan secara tidak
langsung terhadap kinerja pegawai melalui komitmen organisasi.

7. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan secara tidak langsung
terhadap kinerja pegawai melalui komitmen organisasi.

METODE PENELITIAN

Jenis dari penelitian ini adalah dengan pendekatan penelitian kuantitatif,
yang identik dengan pendekatan deduktif. Penelitian ini dilakukan pada Badan
Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Bantaeng. Adapun pemilihan lokasi
penelitian ini adalah karena Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten
Bantaeng mempunyai tugas dalam pengelolaan keuangan di Kabupaten
Bantaeng dimana dalam melakukan pelaksanaannya agar dapat ditunjang
dengan komitmen yang tinggi dari serta kinerja yang lebih baik. populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten
Bantaeng yang berjumlah 134 orang. Metode yang digunakan untuk menentukan
jumlah sampel adalah dengan menggunakan teknik sampel jenuh.

Berkenaan dangan skala pengukuran dalam penyusunan kuesioner,
peneliti menggunakan skala Likert 5 (lima) tingkat, dimana dibuat 5 (lima)
alternatif jawaban yang diberikan bobot sebagai berikut:

1. Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju
Skor 4 untuk jawaban Setuju
Skor 3 untuk jawaban Netral
Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju
Skor 1 untuk jawaban sangat tidak Setuju
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur
(path analysis) karena peneliti ingin memastikan apakah ada pengaruh

akrown
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komunikasi internal dan kompensasi terhadap kinerja  melalui komitmen
organisasi pada Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Bantaeng.
Model analisis jalur (path analysis) dalam penelitian ini digambarkan sebagai
berikut:

Komunikasi 3
Internal P
(X1) pl
Komitmen p5 Kinerja
Organisasi > Pegawai
(Y) (2)
. p2
Kompensasi /
(X2) p4
Gambar 3.1.

Model Path Analysis

Dari diagram jalur tersebut juga didapatkan persamaan
strukturalnya yaitu terdapat dua kali pengujian regresi sebagai berikut:

1. Pengaruh Langsung Y =a+ pXat p2Xo+ e1
2. Pengaruhtidak langsung :Z =a+ p3X1+ paXz2 + psY + ez
Keterangan:

Z = Variabel Dependen yaitu Kinerja

Y = Variabel intervening yaitu Komitmen Organisasi
X1 = Variabel Independen yaitu Komunikasi Internal
X2 = Variabel Independen yaitu Kompensasi
pl...p5 = Koefisien jalur

el, e2 = erorr

HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Hipotesis
Tabel 1
Hasil Analisis Jalur Persamaan Pertama
Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 2.205 .789 2.796

Sig.

.006
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Komunikasi Internal 419 .055 .533 7.643
(X1)
Kompensasi (X2) .333 .064 .365 5.225

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi (Y1)
Sumber: Data Primer diolah, 2018

1. Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Komitmen Organisasi

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa pada variabel komunikasi internal
diperoleh nilai thiwung Sebesar 7,643 dan signifikan 0,000. Dari hasil temuan
tersebut dimana nilai thiung 7,643 lebih besar dari taner 1,978 dengan tingkat
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Serta diperoleh nilai
Unstandardized coefficients beta sebesar 0,419 menunjukkan arah
positif, yang artinya komunikasi internal dapat mempengaruhi komitmen
organisasi secara positif dan signifikan. Dengan demikian, hasil ini
mendukung hipotesis 1, yaitu Komunikasi internal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi.

Pengaruh Kompensasi terhadap Komitmen Organisasi

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa pada variabel kompensasi diperoleh
nilai thiung SEDESAr 5,225 dan signifikan 0,000. Dari hasil temuan tersebut
dimana nilai thiwung 5,225 lebih besar dari twwe 1,978 dengan tingkat
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Serta diperoleh nilai
Unstandardized coefficients beta sebesar 0,333 menunjukkan arah
positif, yang artinya kompensasi dapat mempengaruhi komitmen
organisasi secara positif dan signifikan. Dengan demikian, hasil ini
mendukung hipotesis 2, yaitu Komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi.

Tabel 2
Hasil Analisis Jalur Persamaan Kedua
Coefficients?

Unstandardized Standardize t
Coefficients d
Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) -.984 877 -1.122
Komunikasi Internal .246 .071 .269 3.463
(X1)
Kompensasi (X2) .261 .076 .245 3.450
Komitmen Organisasi 494 .094 424 5.239
(Y1)

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

(Y2)
Sumber: Data Primer diolah, 2018
3. Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kinerja Pegawai

.000

.000

Sig.

.264
.001

.001
.000
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Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa pada variabel komunikasi internal
diperoleh nilai thiwung SEbesar 3,463 dan signifikan 0,001. Dari hasil temuan
tersebut dimana nilai thiwung 3,463 lebih besar dari twaner 1,978 dengan tingkat
signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05. Serta diperoleh nilai
Unstandardized coefficients beta sebesar 0,246 menunjukkan arah
positif, yang artinya komunikasi internal dapat mempengaruhi kinerja
pegawai secara positif dan signifikan. Dengan demikian, hasil ini
mendukung hipotesis 3, yaitu Komunikasi internal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai

Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa pada variabel kompensasi diperoleh
nilai thiung SEbESAr 3,450 dan signifikan 0,001. Dari hasil temuan tersebut
dimana nilai thiwng 3,450 lebih besar dari tape 1,978 dengan tingkat
signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05. Serta diperoleh nilai
Unstandardized coefficients beta sebesar 0,261 menunjukkan arah
positif, yang artinya kompensasi dapat mempengaruhi kinerja pegawai
secara positif dan signifikan. Dengan demikian, hasil ini mendukung
hipotesis 4, yaitu Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai

Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa pada variabel komitmen organisasi
diperoleh nilai thiung SEbesar 5,239 dan signifikan 0,000. Dari hasil temuan
tersebut dimana nilai thiwung 5,239 lebih besar dari taner 1,978 dengan tingkat
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Serta diperoleh nilai
Unstandardized coefficients beta sebesar 0,494 menunjukkan arah
positif, yang artinya komitmen organisasi dapat mempengaruhi kinerja
pegawai secara positif dan signifikan. Dengan demikian, hasil ini
mendukung hipotesis 5, yaitu komitmen organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Komunikasi Internal terhadap terhadap Kinerja Pegawai melalui
Komitmen Organisasi

Dari tabel 1 dan 2 maka dapat diperoleh nilai thiung dengan menggunakan
uji sobel yaitu:

Sp1p5 = J (0,494% x 0,055%)+(0,4197 x 0,094°)+(0,055°x 0,0947)
Splp5 = 0,048127
~0,419x0,494 0,207
B 0,048 © 0,048 4,301
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai thiung Sebesar 4,301.
Dari hasil temuan tersebut dimana nilai thiwng 4,301 lebih besar dari tiape
1,978, serta diperoleh nilai koefisien jalur hasil perkalian jalur p1 dan p5
sebesar 0,207 menunjukkan arah positif, yang artinya komunikasi
internal dapat mempengaruhi kinerja pegawai melalui komitmen
organisasi secara positif dan signifikan. Dengan demikian, hasil ini
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mendukung hipotesis 6, yaitu Komunikasi internal berpengaruh positif dan
signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai melalui
komitmen organisasi.
7. Pengaruh Kompensasi terhadap terhadap Kinerja Pegawai melalui
Komitmen Organisasi
Dari tabel 1 dan tabel 2 maka dapat diperoleh nilai tnwung dengan

menggunakan uji sobel yaitu:

Sp2p5 = J (0,494 x 0,064%)+(0,333% x 0,094%)+(0,064%x 0,094%)

Sp2p5 = 0,044895

0,333x0,494 0,164
- 0,045 N B

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai thiung Sebesar 3,664.
Dari hasil temuan tersebut dimana nilai thwng 3,664 lebih besar dari tiape
1,978, serta diperoleh nilai koefisien jalur hasil perkalian jalur p1 dan p5
sebesar 0,164 menunjukkan arah positif, yang artinya kompensasi dapat
mempengaruhi kinerja pegawai melalui komitmen organisasi secara
positif dan signifikan. Dengan demikian, hasil ini mendukung hipotesis 7,

yaitu Kompensasi

berpengaruh positif dan signifikan secara tidak

langsung terhadap kinerja pegawai melalui komitmen organisasi.

Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis

Tabel 3
Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Koefisien T Sig. Ket.
Jalur (p)
X1->Y1 0,419 7,643 Fkk Hipotesis Diterima
X2=>YVY1 0,333 5,225 o Hipotesis Diterima
X1->Y2 0,246 3,463 0,001 Hipotesis Diterima
X22>Y2 0,261 3,450 0,001 Hipotesis Diterima
Y1-2>Y2 0,494 5,239 o Hipotesis Diterima
X1=>Y1->Y2 0,207 4,301 - Hipotesis Diterima
X22>Y1>Y2 0,164 3,664 - Hipotesis Diterima

Sumber: Data Primer diolah, 2018

PEMBAHASAN

Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Komitmen Organisasi

Pengujian pada pengaruh komunikasi

internal

terhadap komitmen

organisasi menunjukkan bahwa komunikasi internal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi dari pegawai di Badan Pengelola
Keuangan Daerah Kabupaten Bantaeng. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa

komunikasi internal

berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Artinya,
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semakin baik komunikasi internal maka komitmen organisasi pegawai akan
semakin baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dikemukakan oleh Adrian, Ticehurst, and Downs (2001) dalam Hayati (2016)
bahwa hubungan komunikasi dengan top management dan supervisor
merupakan prediktor paling kuat terhadap komitmen organisasi. Dalam penelitian
Harmainen (2014) menemukan bahwa terdapat hubungan antara komunikasi
internal dengan komitmen karyawan. Pangendaheng (2018) menunjukan bahwa
komunikasi internal memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap komitmen
organisasional. Temuan dari Marchalina dan Ahmad (2017) bahwa komunikasi
internal berpengaruh signifikan terhadap komitmen pegawai.

Komunikasi internal yang baik akan membuat pegawai merasa lebih
dihargai melalui pendapat yang didengarkan, maupun merasa terlibat dalam
perusahaan tersebut melalui koordinasi kerja antar pegawai. Hal tersebut dapat
membuat pegawai merasa lebih nyaman bekerja dalam perusahaan dan lebih
memiliki tanggungjawab. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
internal organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional.

Pengaruh Kompensasi terhadap Komitmen Organisasi

Pengujian pada pengaruh kompensasi terhadap komitmen organisasi
menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi dari pegawai di Badan Pengelola Keuangan Daerah
Kabupaten Bantaeng. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa kompensasi
berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Artinya, semakin tinggi kompensasi
maka komitmen organisasi pegawai akan semakin baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dikemukakan oleh Pratama, et al., (2016) bahwa variabel Kompensasi Karyawan
berpengaruh parsial secara signifikan terhadap Komitmen Organisasional. Arta
dan Surya (2017) juga menemukan bahwa kompensasi berpengaruh positif
terhadap komitmen organisasional. Kemudian, Putri dan Prasetio (2018)
menemukan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan positif terhadap
komitmen karyawan di departemen pemasaran divisi ethical reguler PT. Pharos
Indonesia.

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima pegawai sebagai balas
jasa yang mampu memberikan kepuasan kepada pegawai atas pekerjaan yang
telah diselesaikan. Kompensasi yang kurang memadai mengurangi rasa
komitmen organisasional karyawan, kepuasan kerja dan motivasi kerja (Fatimah,
2013). Keadilan kompensasi dapat membangun komitmen organisasional.

Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kinerja Pegawai

Pengujian pada pengaruh komunikasi internal terhadap kinerja pegawai
menunjukkan bahwa komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten
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Bantaeng. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa komunikasi internal
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Artinya, semakin baik komunikasi internal
maka kinerja pegawai akan semakin baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dikemukakan oleh Pangendaheng (2018) menunjukan bahwa komunikasi
internal memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan.
Kemudian, Febrian, et al., (2016) menemukan bahwa apabila semakin sering
terjadinya komunikasi internal maka akan terjadi peningkatan kinerja. Demikian
halnya dengan penelitian lainnya juga menemukan bahwa komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Haeruddin dan
Tamsah, 2016; Ridewan, et al., 2017)

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai

Pengujian pada pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai
menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai di Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Bantaeng. Hal
tersebut mengimplikasikan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Artinya, semakin tinggi kompensasi maka kinerja pegawai akan
semakin baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dikemukakan oleh Sajudinnoor (2014) yang menunjukkan bahwa kompensasi
berhubungan positif dengan kinerja pegawai. Kemudian, Nurcahyani dan
Adnyani (2016) menunjukkan bahwa kompensasi yang tinggi akan dapat
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja pegawai di kantor.
Kemudian, Syamsir, et al., (2018) bahwa kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai

Pengujian pada pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai
menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten
Bantaeng. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Artinya, semakin baik komitmen
organisasi maka kinerja pegawai akan semakin baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dikemukakan oleh Respatiningsih dan Sudirjo (2015) menemukan bahwa secara
parsial (individu) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara komitmen
organisasi terhadap kinerja pegawai. Kemudian, Pangendaheng (2018)
temuannya menunjukan bahwa komitmen organisasional berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Karyawan secara positif, dimana jika perusahaan
memperbaiki komitmen organisasional terutama komitmen afektif, maka akan
meningkatkan kinerja kayawan. Lebih lanjut, temuan Arifin, et al., (2018) bahwa
komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
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Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen
Organisasi

Pengujian pada pengaruh tidak langsung antara komunikasi internal
terhadap kinerja pegawai melalui komitmen organisasi menunjukkan bahwa
komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
melalui komitmen organisasi di Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten
Bantaeng. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa komunikasi internal
berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai melalui komitmen
organisasi. Artinya, semakin baik komunikasi internal maka secara tidak
langsung akan meningkatkan kinerja pegawai yang semakin baik dengan melalui
peningkatan komitmen organisasi.

Besarnya pengaruh tidak langsung antara komunikasi internal terhadap
kinerja pegawai melalui komitmen organisasi adalah sebesar 0,207 sedangkan
besarnya pengaruh langsung komunikasi internal terhadap kinerja pegawai tanpa
melalui komitmen organisasi adalah sebesar 0,246. Hal ini menunjukkan bahwa
komitmen organisasi tidak cukup mampu memperbesar pengaruh komunikasi
internal terhadap kinerja pegawai. Artinya, peningkatan kinerja pegawai jauh
lebih besar jika dipengaruhi secara langsung dengan komunikasi internal yang
semakin baik, dibandingkan dengan harus melakukan peningkatan komitmen
organisasi terlebih dahulu.

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen
Organisasi

Pengujian pada pengaruh tidak langsung antara kompensasi terhadap
kinerja pegawai melalui komitmen organisasi menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui komitmen
organisasi di Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Bantaeng. Hal
tersebut mengimplikasikan bahwa kompensasi berpengaruh secara tidak
langsung terhadap kinerja pegawai melalui komitmen organisasi. Artinya,
semakin baik kompensasi maka secara tidak langsung akan meningkatkan
kinerja pegawai yang semakin baik dengan melalui peningkatan komitmen
organisasi.

Besarnya pengaruh tidak langsung antara kompensasi terhadap kinerja
pegawai melalui komitmen organisasi adalah sebesar 0,164 sedangkan
besarnya pengaruh langsung kompensasi terhadap kinerja pegawai tanpa
melalui komitmen organisasi adalah sebesar 0,261. Hal ini menunjukkan bahwa
komitmen organisasi tidak cukup mampu memperbesar pengaruh kompensasi
terhadap kinerja pegawai. Artinya, peningkatan kinerja pegawai jauh lebih besar
jika dipengaruhi secara langsung dengan kompensasi yang semakin baik,
dibandingkan dengan harus melakukan peningkatan komitmen organisasi
terlebih dahulu.
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SIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian dan pembahasan yang telah di dapatkan

maka peneliti mendapatkan beberapa kesimpulan, sebagai berikut :
Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasi dari pegawai di Badan Pengelola Keuangan Daerah
Kabupaten Bantaeng. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa semakin
baik komunikasi internal maka komitmen organisasi pegawai akan
semakin baik.

Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasi dari pegawai di Badan Pengelola Keuangan Daerah
Kabupaten Bantaeng. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa semakin
tinggi kompensasi maka komitmen organisasi pegawai akan semakin
baik.

Komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Bantaeng. Hal
tersebut mengimplikasikan bahwa semakin baik komunikasi internal maka
kinerja pegawai akan semakin baik.

Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
di Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Bantaeng. Hal tersebut
mengimplikasikan bahwa semakin tinggi kompensasi maka kinerja
pegawai akan semakin baik.

Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Bantaeng. Hal
tersebut mengimplikasikan bahwa semakin baik komitmen organisasi
maka kinerja pegawai akan semakin baik.

Komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai melalui komitmen organisasi di Badan Pengelola Keuangan
Daerah Kabupaten Bantaeng. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa
semakin baik komunikasi internal maka secara tidak langsung akan
meningkatkan kinerja pegawai yang semakin baik dengan melalui
peningkatan komitmen organisasi.

Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
melalui komitmen organisasi di Badan Pengelola Keuangan Daerah
Kabupaten Bantaeng. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa semakin
baik kompensasi maka secara tidak langsung akan meningkatkan kinerja
pegawai yang semakin baik dengan melalui peningkatan komitmen
organisasi.
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